
 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

 Suatu penelitian sudah tentu memiliki objek, agar penelitian dapat 

terlaksana. Menurut Sujarweni (2014:73), “Lokasi penelitian adalah tempat 

dimana penelitian itu dilakukan”. Sesuai dengan hal tersebut, maka menetapkan 

objek pada PT. Bustaq Nabirong Alam Medan merupakan perusahaan swasta 

yang bergerak dalam bidang pengumpulan, pengangkutan dan pengelola limbah 

B3 (bahan berbahaya dan beracun) yang beralamat di Jl. KM 18.5 (karya Dharma 

Dusun III) Sei Merah Tj. Morawa Kota Medan, 20362. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Januari                                

2019 sampai dengan Oktober 2019. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel                           

dibawah ini: 

Tabel 3.1.  
Waktu Penelitian 

No  Jenis Kegiatan 
Jan  
2019 

Febr 
2019 

Maret 
2019 

April  
2019 

Mei 
2019 

Juni 
2019 

Juli 
2019 

Agustus 
2019 

Sept 
2019 

Okt 
2019 

Nov 
2019 

1. Pengajuan Judul            

2. Penyusunan 
Proposal  

           

3. Bimbingan Proposal            

4. Pengumpulan Bahan            

5. Penyusunan Skripsi            

6. Bimbingan Skripsi            
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7. Ujian Meja Hijau            

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:115) menyatakan “Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempengaruhi kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. Bustaq Nabirong Alam Medan yang berjumlah lebih kurang 115 orang 

karyawan. 

 
2. Sampel Penelitian 

Menurut Muhammad Nisfiannoor (2009:6) menjelaskan bahwa “Sampel 

adalah sebagian yang diambil dari suatu populasi. Gunakan sampel sebesar 

mungkin merupakan prinsip yang harus dipegang dalam suatu penelitian yang 

menggunakan sampel. Dari jumlah populasi karyawan sebanyak 115 orang, rumus 

untuk menentukan sampel yaitu menggunakan rumus Slovin menurut Husein 

Umar (2011: 78) sebagai berikut: 

    

Keterangan: 

  n = Jumlah Sampel 

  N = Jumlah Total Populasi 

  e  = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)  e = 10% (10)  
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Maka: 

 

 
Berdasarkan perhitungan di atas maka peneliti menetapkan anggota sampel 

yang digunakan dalam metode  penelitian ini adalah 54 orang. Dengan demikian 

maka dalam hal ini peneliti mengambil sampel penelitian sebanyak 54 orang 

karyawan PT. Bustaq Nabirong Alam Medan. 

 

3.3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang belum diolah yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian dalam hal ini data terkait yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi terhadap pelanggan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau 

angket yang telah disediakan peneliti. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui catatan dan dokumen 

resmi perusahaan diantaranya seperti : struktur organisasi perusahaan, tugas 

dan fungsi setiap bagian dalam struktur organisasi dan data yang tersedia 

lainnya yang terkait dengan pengaruh literasi keuangan dan lingkungan              

sosial terhadap perencanaan keuangan pada PT. Bustaq Nabirong Alam      

Medan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

berdialog langsung untuk mengetahui sesuatu yang lebih mendalam atau 

melakukan tanya jawab dengan pihak yang mempunyai wewenang untuk 

memberikan data yang dibutuhkan. 

2. Pernyataan (questioner), adalah metode pengumpulan data dengan membuat 

daftar pernyataan dalam bentuk angket yang ditunjukkan kepada karyawan di 

objek penelitian yaitu PT. Bustaq Nabirong Alam Medan dengan 

menggunakan skala Likert dengan bentuk checklist, dimana setiap 

pernyataannya mempunyai 5 opsi, yaitu : 

Tabel 3.2  
Skala Likert 

Pernyataan Bobot 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2012:97). 

 

3.5.  Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang defenisi 

konsep yang diklasifikasikan dalam bentuk variabel sebagai petunjuk dalam suatu 

penelitian. Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel istilah 

dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi yang lebih spesifik, yaitu: 
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3.6.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2009: 45) “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner”. Untuk mengukur validitas setiap butir 

pertanyaan, maka digunakan teknik korelasi product moment, yaitu: 
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Dimana: 

n = banyaknya pasangan pengamatan  

∑xi =     jumlah pengamatan variabel x  

∑yi =  jumlah pengamatan variabel y 

(∑xi
2)  =  jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑yi
2)  = jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

(∑xi)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑yi)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

∑xiyi =  jumlah hasil kali variabel x dan y 

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan mensyaratkan nilai r 

yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r kritis = 0,30.  

Pada taraf signifikan 5%  = -     jika r hitung > r kritis maka data valid 

- jika r hitung < r kritis maka data tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2009: 45) “Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk”. 
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Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal 

consistency dengan teknik belah dua (split half) dan dianalisis dengan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

b

b
i r

rr
+

=
1
2

 

Dimana: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrument 

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dengan belahan kedua. 

Uji reliabilitas menggunakan Alpa Cronbach, jika nilai Alpa Cronbach 

melebihi angka 0,60 maka data dikatakan realibel. 

 
3.7. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, dimana analisis data kuantitatif adalah analisis data - data yang 

mengandung angka - angka atau numerik tertentu. Kemudian menarik kesimpulan 

dari pengujian tersebut, dengan rumus - rumus dibawah ini : 

1. Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 .............Sugiyono (2012: 277) 

Dimana : 

Y =  Perencanaan keuangan 

   =  Konstanta  
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  =  Besaran koefisien dari masing-masing variabel 

      =  Literasi keuangan 

      =  Lingkungan sosial 

2. Asumsi Klasik 

Hipotesis menentukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas Data 

Menurut Ghozali (2009: 147) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal”. Uji menganalisis bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji 

normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal 

atau tidak, yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada 

pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data 

tersebut tidak melenceng ke kiri atau melenceng ke kanan. Pada pendekatan 

grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data disepanjang 

garis diagonal. 

 
b. Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali (2009: 95), “Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Digunakan untuk menguji apakah pada model 
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regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel 

independen. Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi 

multikolineritas, demikian juga sebaliknya. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian 

multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel independen dan 

nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolineritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF ˃ 10. 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Pratisto (2009:16) “Heterokedastisitas terjadi karen perubahan 

situasi yang tidak tergambarkan dalam spesifikasi model regresi”. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regeresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan kepangamatan 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterflot antar 

nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis 

yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain : 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik - titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang  melebar kemudian menyempit). Maka telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik meyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji t (Uji Parsial). 
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 Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

pengaruh satu variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical 

Package for Social Science (SPSS 16.0). Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan significance level taraf nyata 0,05 (α = 5%).  

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah : 

1. Tidak signifikan jika H0 diterima dan Ha ditolak bila thitung < ttabel. 

2. Signifikan jika H0 ditolakdan Ha diterima bila thitung > ttabel. 

 
4. Uji F (Uji Simultan). 

 Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independen) secara bersama - sama berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji 

hipotesis kedua. pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance level 

taraf nyata 0,05 (α=5%). 

 Adapun pengujiannya sebagai berikut : 

Ho:β =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ho:β ≠0, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengujian keputusan dalam pengujian ini adalah : 

1. Tidak signifikan jika H0 diterima dan Ha ditolak bila Fhitung < Ftabel. 

2. Signifikan jika H0 ditolak dan Ha diterima bila Fhitung > Ftabel. 

5. Koefisien Determinasi 
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 Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol atau dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel - variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan 

program Statistical Package for Social Science (SPSS 22.0). 

 Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien 

variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

 

 

Keterangan : 

D = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi  

D=  
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